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Abstrak 

 

Gulma merupakan tanaman yang bersifat mengganggu dan menghambat 

pertumbuhan tanaman budidaya sehingga hasil panen tidak optimal. Herbisida 

menjadi alternatif utama dalam mengatasi masalah tersebut, namun dampak yang 

ditimbulkan berupa terakumulasinya senyawa yang tidak mudah terurai oleh 

mikroorganisme tanah. Perlu alternatif solusi untuk mengatasi masalah tersebut 

yakni dengan pengaplikasian formula herbisida berbahan dasar alami seperti 

Cosmos caudatus dan Terminalia catappa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan konsentrasi optimal dari kombinasi ekstrak daun Cosmos 

caudatus dan daun Terminalia catappa terhadap pertumbuhan Cyperus rotundus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-Juni 2023 berlokasi di Meces, Ngemplak, 

Sleman. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan yaitu konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Masing-masing 

perlakuan terdiri atas 5 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi kombinasi ekstrak Cosmos caudatus dan Terminalia catappa, 

mampu memberikan efek penghambatan paling besar terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, karakter morfologis, dan laju pertumbuhan. Konsentrasi 

15% telah mampu menghambat bahkan menghentikan pertumbuhan Cyperus 

rotundus, sedangkan pada konsentrasi 20% dapat menimbulkan efek toksisitas yang 

maksimal. 

 

 

 

Kata kunci: alelokimia, bioherbisida, Cosmos caudatus, Cyperus rotundus, gulma, 

Terminalia catappa. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang memproduksi bahan pangan dalam 

jumlah massif setiap tahunnya. Peran bidang pertanian dalam perekonomian 

nasional sangatlah penting. Perlu dikembangkan teknologi pertanian yang lebih 

efektif supaya produksi pangan dapat meningkat (Oksari, 2017).  Permasalahan 

yang sering dijumpai di lapangan yakni adanya organisme pengganggu berupa 

tanaman gulma yang berpotensi mengakibatkan kerugian dari segi jumlah dan 

kualitas hasil produksi. Gulma akan bersaing dengan tanaman budidaya dalam 

pengambilan bahan fotosintesis dan ruang tumbuh (Syarifah dkk., 2018). 

Pengendalian gulma yang telah banyak diupayakan oleh para pelaku tani ialah 

dengan menyemprotkan herbisida kimia. Penggunaan herbisida sintetis secara terus 

menerus dapat berdampak negatif bagi lingkungan, seperti mencemari sumber air 

serta mempengaruhi kualitas zat hara dalam tanah (Kurniawan, 2014). Perlu adanya 

alternatif pengendalian gulma dengan mengedepankan prinsip-prinsip 

perlindungan alam, yakni dengan memanfaatkan bahan yang lebih ramah 

lingkungan.  

Beberapa jenis tumbuhan dapat menghasilkan senyawa alelokimia yang pada 

penerapannya adalah untuk mempertahankan diri (Darmanti, 2018). Bahan 

herbisida alami dapat diperoleh dari potensi senyawa alelopati pada tumbuhan. Hal 

yang mendasari ialah prinsip kerjanya yang menyerupai herbisida sintetis yakni 

menghambat pertumbuhan bahkan bersifat racun bagi tanaman (Yulifrianti dkk., 

2015). Selain itu, bioherbisida tidak berdampak langsung pada tanaman budidaya 

karena hanya diaplikasikan pada gulma.  Senyawa kimia yang masuk di dalam 

tanah juga tidak memiliki paruh waktu yang panjang sehingga resiko untuk 

mencemari tanah dan sumber air relatif lebih kecil (Solthys et al., 2013). 

Pengaruh alelopati bisa dideteksi dalam taraf molekuler, struktural, biokimia, 

fisiologi & ekologi dalam organisasi tumbuhan. Efek dari senyawa alelopat bisa 

mengakibatkan penurunan kemampuan biji untuk berkecambah. Pertumbuhan akar 

dan batang juga terhambat karena terganggunya proses pembelahan sel. Akibatnya, 
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tanaman akan tumbuh kerdil secara holistik atau bahkan mati akibat cekaman toksik 

dari senyawa alelopati (Yulifrianti et al., 2015). 

Salah satu tanaman yang telah terbukti memiliki kandungan senyawa 

alelopati tinggi ialah kenikir (Cosmos caudatus). Tanaman ini memiliki siklus 

panen yang pendek dan tidak membutuhkan perawatan khusus sehingga 

populasinya berkembang pesat dengan mudah (Dwiyanti dkk., 2014). Kenikir 

banyak tumbuh di pekarangan rumah, namun tidak semua rumah tangga 

memanfaatkannya sebagai sayur untuk dikonsumsi. Ketersediaan tanaman kenikir 

yang tinggi di pekarangan rumah tersebut dapat dijadikan alternatif bahan 

bioherbisida. Penelitian Wahyuni, dkk. (2018) membuktikan terdapat senyawa 

flavonoid (golongan fenolik) yang tinggi pada ekstrak daun kenikir. Kuersetin dan 

kaemferol mendominasi total senyawa flavonoid yakni sebesar ± 60%. 

Daun tanaman ketapang (Terminalia catappa) juga mengandung senyawa 

flavonoid, tannin, alkaloid, triterpenoid/steroid, saponin, dan resin. Kandungan 

tersebut berpotensi menjadi bahan herbisida nabati (bioherbisida) (Thomson & 

Evans, 2006). Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, senyawa alelopati pada 

daun ketapang memberikan pengaruh toksik dan penurunan berat basah dari gulma 

Cyperus rotundus  (Junaedi dkk., 2006). 

Penelitian terkait pemanfaatan beberapa spesies tanaman sebagai bahan 

bioherbisida telah dilakukan sebelumnya oleh ilmuwan maupun kalangan 

akademika. Pemanfaatan  daun Pinus merkusii Jungh sebagai herbisida alami gulma 

Amaranthus viridis & Echinochloa colonum (Senjaya & Surakusumah, 2008). 

Ekstrak kulit jeruk (Citrus cinensis) digunakan untuk menghambat pertumbuhan 

Canarygrass dan Cheeseweed mallow yang banyak menggangu tanaman budidaya 

jenis kacang-kacangan (El-Walkeel & El-Metwally, 2020). Eksperimen  

Riskitavani dan Purwani (2013) menghasilkan data bahwa ekstrak daun Ketapang 

dapat menjadi bioherbisida terhadap gulma Cyperus rotundus . Pemanfaatan daun 

kenikir (Cosmos caudatus) sebagai herbisida nabati terhadap gulma teki pada 

pertanaman kedelai (Respati, 2019) serta sebagai bioinsektisida yang dapat 

menghambat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti (Imaniar et al., 2013).  
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Dalam penelitian ini akan digunakan ekstrak daun Kenikir (Cosmos caudatus) 

dan daun Ketapang (Terminalia catappa) sebagai penghambat pertumbuhan gulma 

rumput teki (Cyperus rotundus). Penggunaan kedua bahan tersebut dalam skala 

besar tidak menimbulkan persaingan dengan pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakat. Bioherbisida dari kombinasi ekstrak kedua bahan diharapkan mampu 

meningkatkan toksisitas terhadap gulma rumput teki. Oleh karena itu, perlu dikaji 

lebih lanjut mengenai pengaruh dari kombinasi ekstrak daun kenikir (Cosmos 

caudatus) dan daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap pertumbuhan gulma 

rumput teki (Cyperus rotundus). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh dari kombinasi ekstrak daun Kenikir (Cosmos 

caudatus) dan daun Ketapang (Terminalia catappa) terhadap pertumbuhan 

gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus)? 

2. Pada konsentrasi berapakah larutan bioherbisida dari kombinasi daun 

Kenikir (Cosmos caudatus) dan daun Ketapang (Terminalia catappa) dapat 

optimal menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus)? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh dari kombinasi ekstrak daun kenikir (Cosmos 

caudatus) dan daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap pertumbuhan 

rumput teki (Cyperus rotundus). 

2. Mengetahui konsentrasi larutan bioherbisida dari kombinasi ekstrak daun 

kenikir (Cosmos caudatus) dan daun ketapang (Terminalia catappa) yang 

paling optimal menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus). 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

pengaruh kombinasi dari ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) dan ketapang 

(Terminalia catappa) terhadap pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus 
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rotundus). Pemberian konsentrasi bioherbisida yang tepat juga ditujukan sebagai 

edukasi dalam pengaplikasian di lapangan. Bioherbisida yang berhasil 

diformulasikan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif herbisida 

sintetis sehingga mengurangi pencemaran tanah pada lahan pertanian. Hal tersebut 

dapat dijadikan pengetahuan dan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

E. Hipotesis 

1. Kombinasi ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) dan daun ketapang 

(Terminalia catappa) dapat menghambat pertumbuhan gulma rumput teki 

(Cyperus rotundus). 

2. Konsentrasi kombinasi ekstrak daun kenikir (C. caudatus) dan daun 

ketapang (T. catappa) yang paling efektif menghambat pertumbuhan 

gulma rumput teki (C. rotundus) ialah 15%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pemberian kombinasi ekstrak daun Cosmos caudatus dan daun Terminalia 

catappa  memiliki pengaruh dalam menghambat dan menghentikan 

pertumbuhan gulma Cyperus rotundus  L. 

2. Konsentrasi optimal dalam memberikan efek toksisitas yaitu pada perlakuan 

20% dengan tingkat kematian gulma 80%, dan pada perlakuan 15% dengan 

tingkat kematian 60%. Kedua perlakuan tersebut mampu memberikan 

penghambatan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan laju 

pertumbuhan Cyperus rotundus  L. 

5.2 Saran 

 Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh formula 

bioherbisida ini terhadap spesies tanaman lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan formula kombinasi ekstrak 

daun Kenikir (Cosmos caudatus) dan daun Ketapang (Terminalia catappa) 

dengan teknologi modern yang lebih praktis sehingga mudah digunakan oleh 

masyarakat. 
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